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ABSTRAK 

PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN POP UP BOOK MATERI 

BANGUN RUANG SISI DATAR KELAS VIII SMP TMI ROUDLATUL 

QUR’AN KOTA METRO 

 

Oleh : 

Tanti Nuraini 

   E-mail: tnuraini25@gmail.com  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan bahan ajar berupa pop up 

book pada materi bangun ruang sisi datar yang layak digunakan untuk peserta didik 

kelas VIII di SMP TMI Roudlatul Qur’an Kota Metro. Hasil observasi diperoleh 

bahwa bahan ajar yang digunakan oleh guru matematika di sekolah berupa buku 

cetak paket dari pemerintah, serta masih banyaknya peserta didik yang mengaku 

kurang tertarik pada pembelajaran matematika karna belum adanya media 

pembelajaran cetak yang menarik yang digunakan oleh guru. Sehingga perlunya 

dikembangkan bahan ajar yang menarik untuk menciptakan pembelajaran yang 

menyenangkan dan tidak monoton.  

Penelitian pengembangan ini menggunakan metode Research and 

Development (R&D) dengan model pengembangan Brog and Gall yang 

dimodifikasi oleh Sugiyono, dengan melalui tujuh tahapan dari sepuluh tahapan 

yang harus dilalui. Produk yang dikembangkan pada pengambangan ini yaitu 

berupa bahan ajar pop up book pada materi bangun ruang sisi datar yang telah 

melewati beberapa tahap validasi.  

 Hasil penilaian produk yang telah dilakukan oleh ahli materi diperolah 

Validator satu skor 87% dengan katagori “Sangat layak”, validator dua skor 82% 

kategori “Layak”. Hasil penilaian ahli media diperoleh validator satu skor 89% 

dengan katagori “Sangat layak”, validator dua skor 94% katagori “Sangat Layak” 

dan hasil uji coba peserta didik diperoleh skor 89,8% dengan katagori “Sangat 

menarik”. Berdasarkan dari hasil penelitian dan pengembangan dapat disimpulkan 

bahwa pop up book pada materi bangun ruang sisi datar sangat layak dan sangat 

menarik digunakan sebagai bahan ajar dalam pembelajaran Matematika di SMP 

TMI Roudlatul Qur’an Kota Metro.  

 

Kata Kunci : Bangun Ruang Sisi Datar, Media Pembelajaran, Pop Up Book  
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ABSTRACT 

DEVELOPMENT OF POP UP BOOK LEARNING MEDIA  

BUILDING MATERIALS FOR CLASS VIII SMP TMI ROUDLATUL  

QUR'AN METRO CITY 

 

By : 

Tanti Nuraini 

   E-mail: tnuraini25@gmail.com  

 

This research aims to develop teaching materials in the form of pop up 

books on flat-sided building materials that are suitable for use for class VIII students 

at TMI Roudlatul Qur'an Middle School, Metro City. Observation results showed 

that the teaching materials used by mathematics teachers in schools were printed 

book packages from the government, and there were still many students who 

admitted that they were less interested in learning mathematics because there was 

no interesting printed learning media used by teachers. So it is necessary to develop 

interesting teaching materials to create learning that is fun and not monotonous. 

This development research uses the Research and Development (R&D) 

method with the Brog and Gall development model modified by Sugiyono, by going 

through seven stages out of ten that must be passed. The product developed in this 

development is in the form of pop up book teaching materials on flat-sided building 

material which has passed several stages of validation. 

The results of the product assessment carried out by material experts 

obtained Validator one score of 87% in the "Very feasible" category, validator two 

score of 82% in the "Decent" category. The results of the media expert's assessment 

obtained validator one score of 89% in the "Very worthy" category, validator two 

scored 94% in the "Very Eligible" category and the results of the student trials 

obtained a score of 89.8% in the "Very interesting" category. Based on the results 

of research and development, it can be concluded that pop up books on flat-sided 

building materials are very suitable and very interesting to use as teaching materials 

in Mathematics learning at TMI Roudlatul Qur'an Middle School, Metro City. 

 

Keywords: Build Flat Side Space, Learning Media, Pop Up Book 
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MOTTO 

 

 (٥)  فإَنِ   مَعَ   َٱلْعسُْرِ سُْرًا 
 

Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan 

-QS. Al Insyirah ayat 5 
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BAB I 

PENDAHULIAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Setiap warga negara Indonesia pasti membutuhkan pendidikan. Rahman 

memahami pendidikan melalui dua istilah yakni pedagogi dan pedagoik, yang 

memiliki arti yang hampir sama dan sering digunakan di lapangan. Istilah 

“pedagogi” digunakan untuk pendidikan, sedangkan istilah “pedagoik” 

merujuk pada ilmu pendidikan. Karena yang dimaksud dengan “pedagogi” dari 

pedagogos adalah orang yang mempunyai tanggung jawab membesarkan anak 

dalam perjalanan ke negara yang merdeka dan berpikiran jernih.1 

Pendidikan adalah upaya bersama untuk mengajarkan peserta didik bisa 

bertanggung jawab dengan masa depan mereka melalui kegiatan 

pendampingan, instruksi, dan/atau pelatihan. Setiap orang telah dijamin oleh 

Undang-Undang dalam memperoleh kesetaraan di dunia pendidikan. Tujuan 

pendidikan di Indonesia sangat mulia yakni mencerdaskan kehidupan bangsa 

dalam rangka menciptakan manusia yang seutuhnya. Manusia seutuhnya yakni 

individu yang bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

berbudi luhur, sehat jasmani rohani, memiliki kemampuan dan ketrampilan, 

kepribadian yang mantap serta bertanggungjawab terhadap bangsa dan negara.2  

Wujud dari tujuan pendidikan adalah mencerdaskan kehidupan bangsa 

salah satunya melalui mata pelajaran matematika yang diajarkan mulai dari 

 
1 Abd Rahman et al., “Pengertian Pendidikan, Ilmu Pendidikan Dan Unsur-Unsur 

Pendidikan,” Al Urwatul Wutsqa: Kajian Pendidikan Islam 2, no. 1 (2022): 1–8. 
2 Presiden Republik Indonesia, “UU Republik Indonesia Tentang Sistem Pendidikan 

NASIONAL,” Pusdiklat Perpusnas 18, no. 1 (2003): 6. 
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tingkat Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), Sekolah 

Menengah Atas (SMA), hingga Universitas atau Perguruan Tinggi. Susanah 

menerangkan hal itu karena matematika merupakan disiplin ilmu otonom yang 

dapat berkembang untuk pemahamannya sendiri tanpa bantuan ilmu lain, 

sehingga matematika bisa disebut sebagai "ratu ilmu".3 Matematika juga 

dianggap sebagai pelayan pengetahuan karena matematika sangat penting untuk 

pertumbuhan dan penemuan dalam berbagai keilmuan lainnya. Misalnya, 

konsep fungsi, persamaan diferensial, dan integral digunakan untuk menyusun 

dan mengungkap gagasan dalam bidang fisika, kimia, dan ekonomi. Mirip 

dengan ini, gagasan probabilitas digunakan untuk membangun hipotesis 

mendel dibidang biologi.4  

Matematika mengajarkan cara berpikir logis, sistematis, dan konsisten 

yang berguna untuk menjawab persoalan-persoalan yang akan datang dalam 

persaingan global.5 Pelajaran matematika sangat erat dengan proses 5M di 

antaranya mengamati, menanya, mencoba atau memperoleh informasi, 

mengasosiasi, dan mengkomunikasikan untuk meningkatkan pengetahuan dan 

kemampuan berpikirnya.6  

Materi dalam pembelajaran matematika tergolong memiliki tingkat 

kerumitan bervariasi beberapa materi memerlukan alat bantu dalam proses 

 
3 Susanah, “Matematika Dan Pendidikan Matematika,” Universitas Terbuka (2021): 2–44, 

http://repository.ut.ac.id/4725/2/PEMA4301-M1.pdf. 
4 Ibid. 
5 Andriani J, “Model Application of Missouri Mathematics Project Cognitive Ability to 

Improve Student I Comparative Materials and Scale Primary School” (Universitas Indonesia, 2014). 
6 Kemendikbud, Permendikbud Nomor 103 Tahun 2014 Tentang Standar Proses, 

Kemendikbud (Jakarta: Kemendikbud, 2014). 
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pembelajaran, namun ada juga yang tidak memerlukan alat bantu atau media 

pembelajaran. Salah satu materi yang dianggap sulit diterima peserta didik 

ketika tidak menggunakan alat bantu yakni dalam memahami konsep-konsep 

bangun ruang sisi datar. Berdasarkan hasil pra survei yang dilakukan oleh 

peneliti pada SMP TMI Roudlatul Qur’an Metro didapatkan informasi bahwa 

materi bangun ruang sisi datar sulit dipahami karena terdapat beberapa bagian 

yang harus divisualisasikan. Sehingga peserta didik akan lebih mudah dalam 

memahami dan menalar dengan sendirinya. 

Pembelajaran matematika di SMP TMI Roudlatul Qur’an Metro 

menggunakan Kurikulum 2013. Zainudin mengemukakan dalam pembelajaran 

di Kurikulum 2013 menuntut peserta didik berperan lebih aktif karena sebagai 

pusat belajar mengajar di dalam kelas. Peserta didik harus memiliki pilihan 

terhadap materi yang akan dipelajari hingga pilihan gaya belajar yang 

diinginkan.7 Sehingga guru dituntut untuk dapat mengemas pembelajaran 

dengan memberikan peserta didik pengalaman yang berkualitas, interaktif dan 

juga kontekstual.8  

Ketika observasi peneliti mendapatkan informasi bahwasannya hasil 

belajar matematika peserta didik kelas VIII masih ada yang berada dibawah 

KKM, salah satunya kelas VIII D dimana pada kelas tersebut terdapat 23 peserta 

didik, hanya ada 8 peserta didik yang nilai nya memenuhi KKM sisanya yaitu 

 
7 HM. Zainuddin, “Implementasi Kurikulum 2013 Dalam Membentuk Karakter Anak 

Bangsa,” Universum 9, no. 1 (2015): 131–139. 
8 Yogi Anggraena et al., “Pembelajaran Dan Asesmen Kurikulum 2013,” Badan Standar, 

Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 

Republik Indonesia (2013). 
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15 siswa masih memiliki hasil nilai matematika dibawah KKM, ketika peneliti 

melakukan observasi padasaat pembelajaran dikelas berlangsung peserta didik 

banyak yang tidak memperhatikan. Peneliti telah melakukan analisis kebutuhan 

dengan mewawancarai guru matematika kelas VIII SMP TMI Roudlatul Qur’an 

sebagai studi pendahuluan untuk mengetahui analisis kebutuhan peserta didik 

pada saat observasi. Hasil wawancara ketika observasi dengan guru disekolah. 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut guru belum menggunakan media 

pembelajaran yang lain. Diketahui juga bahwa bahan ajar yang digunakan di 

sekolah tersebut berupa buku cetak dari pemerintah saja dan penyampaian 

materi menggunakan metode ceramah.  

Peserta didik kelas VIII D saat diwawancarai pada saat observasi 

pertama mengaku kesulitan serta tidak tertarik dalam berbagai hal pada 

pelajaran matematika, peserta didik juga tidak dapat melakukan pembelajaran 

dengan menggunakan handphone, dikarenakan sekolah tersebut dibawah 

naungan Pondok Pesantren yang memiliki aturan dilarang membawa 

handphone selama menimba ilmu. Mereka juga kerap merasa bosan karna 

belum adanya media lain yang lebih menarik. Dari pernyataan Peserta didik 

dapat digaris bawahi media pembelajaran sudah menjadi kebutuhan yang 

mendasar untuk mempermudah mereka dalam menerima materi yang 

disampaikan oleh guru.  

Media pembelajaran memiliki peranan yang sangat penting dalam 

proses pembelajaran karena sebagai perantara penyampaian materi belajar oleh 

guru denga peserta didik. Minimnya fasilitas, sulitnya mendapatkan media 
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pembelajaran dari pusat, langkanya bahan bacaan, materi pelajaran yang berat 

dan luas, serta sedikitnya waktu yang tersedia membuat Peserta didik 

terbelenggu dan merasa pembelajaran di dalam kelas tidak menarik.9 Salah satu 

media pembelajaran yang dapat dikembangkan untuk menunjang proses 

pembelajaran yaitu media pembelajaran berupa pop up book.  

Media pembelajaran pop up book merupakan seperangkat pembelajaran 

berbentuk buku yang memiliki visual gambar bergerak atau berunsur 3D. 

Peserta didik akan mendapatkan pembelajaran lebih menarik di dalam kelas 

dengan dibuat takjub tiap kali membuka lembaran demi lembaran. Penelitian 

yang dilakukan oleh Neni bahwa Ha adanya pengaruh dari pemberian perlakuan 

dan Ho ditolak atau tidak adanya pengaruh dari pemberian perlakuan. Maka 

terdapat pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar peserta didik pada mata 

Pelajaran matematika materi bangun ruang sisi datar dengan menggunakan 

media pop up book.10 

Selanjutnya peneliti mencoba mengungkapkan minat Peserta didik 

dalam menggunakan media pembelajaran matematika. Peneliti menggunakan 

selembaran angket dengan satu pertanyaan “Media apa yang dibutuhkan dalam 

pemebelajaran matematika? Berikan alasanya”. Selanjutnya dari pertanyaan 

tersebut peneliti memberikan gambaran tiga jenis media pembelajaran yakni, 

 
9 Semiawan, Pendekatan Keterampilan Proses Bagaimana Mengaktifkan Siswa Dalam 

Belajar (Jakarta: Gramedia, 1998). 
10 Neni Mariana, “Pengaruh Media Pop Up Book Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata 

Pelajaran Matematika Materi Bangun Datar Kelas IV SDN Wonoplintahan II Kecamatan Prambon” 

(Universitas Negeri Surabaya, 2018). 
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Lembar Kerja Siswa (LKS), Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), dan Pop Up 

Book. 

LKS merupakan salah satu bentuk media pembelajaran berupa 

lembaran-lembaran tugas yang didalamnya terdapat soal-soal dengan disertai 

langkah dalam menyelesaikannya. Media satu ini dapat membantu peserta didik 

mengembangkan konsep pemecahan masalah secara sistematis. Sisi lain dari 

LKS juga meningkatkan variasi belajar peserta didik karena dilengkapi gambar-

gambar  berwarna hitam putih.11 

LKPD atau yang lebih dikenal dengan Lembar Kerja Peserta Didik 

merupakan lembar kerja yang berisi soal untuk dijawab oleh peserta didik guna 

mengukur sejauh mana kemapuan peserta didik dalam menyelesaikannya 

secara baik dan benar. LKPD juga menawarkan materi yang didampingi dengan 

gambar-gambar untuk mengarahkan peserta didik melakukan aktivitas belajar 

di dalam kelas meliputi membaca, menghitung, menulis, berdiskusi, bahkan 

menganalisis hingga mengevaluasi hasil belajar.  

Pop up book merupakan seperangkat pembelajaran berbentuk buku 

yang memiliki visual gambar bergerak atau berunsur 3D dan memiliki warna 

yang menarik didalamnya serta terdapat soal latihan. 

Selembaran angket yang diberikan, hasilnya 18,18% peserta didik 

menganggap cukup dengan LKPD dengan alasan walaupun menjenuhkan 

namun masih bisa mengikuti pelajaran dengan baik. Sedangkan terdapat 

 
11 Anindyakusuma Hapsari and Su Ritohardoyo, “Makalah Pengembangan Bahan Ajar 

Fisika,” Journal of Chemical Information and Modeling 53, no. 9 (2019): 1689–1699. 
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58,55% peserta didik menginginkan media pembelajaran matematika disertai 

gambar tiga dimensi (3D) atau pop up book dengan alasan lebih menarik 

terutama saat mempelajari materi bangun ruang, sedangkan 27,27% lainnya 

menginginkan Lembar Kerja Siswa (LKS) sebagai media pembelajaran. 

Sehingga dapat disimpulkan bahawa Peserta didik tertarik dalam menggunakan 

media pembelajaran pop up book di dalam kelas. Berikut gambaran hasil pilihan 

peserta didik mengenai media pembelajaran yang diinginkan dalam  bentuk 

diagram : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 1.1 Pilihan Media Pembelajaran 

 

Media pembelajaran pop up book yang akan mengajak peserta didik 

mendapatkan pembelajaran berfariasi dan menyenangkan. Media ini 

merupakan sarana yang akan memberikan variasi proses pembelajaran. Karya 

seni yang menarik, tampilan tiga dimensi, dan gerakan saat halaman dibuka 

semuanya dapat ditemukan di media pembelajaran pop up book. Peserta didik 

memiliki pengalaman unik dengan alat pembelajaran ini karena mereka harus 

membuka, menggeser, dan melipat berbagai elemen di dalamnya. Saat 

menggunakan media ini, akan lebih mudah untuk diingat karena akan 
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meninggalkan kesan yang jelas pada pembaca.12 Oleh karena itu, peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Pengembangan Media 

Pembelajaran Pop Up Book Materi Bangun Ruang Sisi Datar Kelas VIII SMP 

TMI Roudlatul Qur’an Kota Metro”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang, peneliti mengidentifikasi 

permasalahan yang didapat sebagai berikut: 

1. Keterbatasan media pembelajaran matematika khususnya materi bangun 

ruang sisi datar.  

2. Media pembelajaran berupa buku cetak dan disampaikan oleh guru 

menggunakan metode ceramah. 

3. Peserta didik tidak dapat menggunakan media digital pendamping 

pembelajaran di luar kelas dikarenakan lingkungan sekolah di bawah 

naungan Pondok Pesantren yang melarang santri sekaligus peserta didik 

menggunakan handphone. 

4. Media pembelajaran pop up book belum pernah dikembangkan di SMP TMI 

Roudlatul Qur’an Kota Metro. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, peneliti akan memberikan batasan 

masalah agar jalannya penelitian dapat terarah. Adapun batasan masalah yang 

dimaksud sebagai berikut: 

 
12 Meilia Safri, Sri Adelila Sari, and Marlina, “Pengembangan Media Belajar Pop-up Book 

Pada Materi Minyak Bumi,” Jurnal Pendidikan Sains Indonesia 5, no. 1 (2017): 108. 
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1. Peneliti akan memfokuskan dalam pengembangan media pembelajaran 

matematika pop up book. 

2. Materi yang akan digunakan dalam pengembangan pop up book yakni 

bangun ruang sisi datar. 

3. Uji coba hanya kepada kelompok kecil kelas VIII D SMP TMI Roudlatul 

Qur’an Kota Metro untuk mengetahui respon peserta didik terhadap media 

pembelajaran pop up book yang telah dikembangkan menarik atau tidaknya. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang dipaparkan sebelumnya, 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana mengembangkan produk media pembelajaran pop up book bagi 

peserta didik kelas VIII materi bangun ruang sisi datar? 

2. Bagaimana respon peserta didik terhadap produk media pembelajaran pop 

up book materi bangun ruang sisi datar menarik atau tidak? 

E. Tujuan Pengembangan 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini sebagai 

berikut; 

1. Untuk menghasilkan produk media pembelajaran pop up book bagi peserta 

didik kelas VIII materi bangun ruang sisi datar dan Untuk mengetahui 

kevalidan atau kelayakan produk. 

2. Untuk mengetahui respon peserta didik dengan adanya media pembelajaran 

pop up book materi bangun ruang sisi datar menarik atau tidak. 

 



10 

 

 
 

F. Manfaat Produk 

Hasil akhir dari serangkaian penelitian ini diharapkan dapat memiliki 

sisi kebermanfaatan untuk berbagai pihak, di antaranya: 

1. Bagi Guru 

Penelitian ini dapat menjadi masukan bagi guru tentang pentingnya 

mengembangkan minat pembelajaran peserta didik pada mata pelajaran 

matematika dengan terus berinovasi dan berkreasi menciptakan berbagai 

media pembelajaran yang menarik sesuai kebutuhan siswa. 

2. Bagi Peserta Didik 

Hasil dari pengembangan penelitian ini diharapkan dapat membuat 

siswa lebih tertarik dalam mengikuti pembelajaran matematika. Sehingga 

hal tersebut dapat meningkatkan hasil belajar pada peserta didik. 

3. Bagi Peneliti 

Pengembangan media pembelajaran pop up book menjadikan 

peneliti semakin bersemangat dalam dunia pendidikan. Selain dalam rangka 

menyelesaikan studi di bangku perkuliahan, penelitian ini menjadi langkah 

awal untuk mempersiapkan diri menjadi seorang guru di masa depan dengan 

penuh kreativitas.  

G. Spesifikasi Produk 

Penelitian ini menghasilkan sebuah produk berupa media pembelajaran 

pop up book yang terdiri dari beberapa bagian, di antaranya; 
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1. Pop up book merupakan seperangkat materi yang terdiri dari penjelasan dan 

diperjelas dengan bentuk gambar tiga dimensi (3D) serta terdapat beberapa 

Latihan soal di akhir materi. 

2. Gambar dalam produk ini disajikan pada tiap materi dan dapat bergerak 

apabila dibuka dan ditutup. 

3. Penggunaannya secara individu maupun kelompok.13 

4. Produk media pembelajaran pop up book mencakup; 

a. Cover 

b. Halaman Judul 

c. Petunjuk Penggunaan 

d. KI, KD 

e. Daftar isi 

f. Tujuan pembelajaran 

g. Materi Bangun Ruang Sisi Datar 

h. Evaluasi dan Tugas 

5. Bentuk media pembelajaran pop up book dari segi desain ialah : 

a. Ukuran: B5 

b. Format: Potret 

c. Font: Times New Roman 

 
13 Stephen and Dyk V, Paper Engineering: Fold, Pull & Turn (Washington: DC: 

Smithsonian Institution, 2011). 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Pop Up Book 

a. Pengertian pop up book 

Pop up book adalah semacam media bergerak tiga dimensi yang 

terlihat seperti buku. Suatu konten dapat dibuat lebih sederhana untuk 

disimpan dan dipahami dengan menggunakan pop up book untuk 

meningkatkan kesan yang ingin disampaikan. Karena ada komponen-

komponen gambar tiga dimensi yang ketika dibuka dapat bergerak dan 

bergeser akan menjadi daya tarik tersendiri. Media pembelajaran pop up 

book juga dapat dilihat sebagai sarana pendidikan tiga dimensi yang 

dapat menggugah rasa ingin tahu peserta didik, memperluas 

wawasannya, dan meningkatkan taraf pengetahuannya sehingga 

memudahkan para peserta didik dalam memahami dan mendeskripsikan 

bentuk suatu benda.14 

Pendapat lain menurut Farid pop up book termasuk dalam ciri-

ciri media pembelajaran tiga dimensi, sebagai kelompok yang sama 

dengan media tanpa proyeksi yang penyajiannya bersifat tiga dimensi 

(3D) secara visual, yang dapat dibentuk seperti objek aslinya dan juga 

 
14 Henry Sugiarti, “Keefektifan Media Pop-Up Book Candi Berbantu Model Snowball 

Throwing Terhadap Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Kelas V SDN Kembangarum 02 

Mranggen,” Jurnal Pendas Mahakam 2, no. 1 (2017): 67–71. 
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dapat berwujud yang direpresentasikan.15 Pop up book atau lebih 

dikenal dengan sebutan buku bergerak adalah buku tiga dimensi yang 

berisi potongan kertas yang muncul atau bergerak saat buku dibuka dan 

terlipat penuh saat buku ditutup.16 Lembaran kertas dengan gambar 3D 

dapat bergerak saat dibuka maupun ditutup hasil dari berbagai metode 

pemotongan dan pelipatan, serta mekanisme tersembunyi di belakang 

dan di bawah halaman.17 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pop up book 

merupakan salah satu media pembelajaran yang menarik untuk 

membantu peserta didik dalam memahami materi yang telah diajarkan 

dengan menyenangkan. Selain menarik, sajian visualisasi gambar dalam 

bentuk 3D yang dapat bergerak saat dibuka maupun ditutup dalam pop 

up book menjadi sarana pendidikan untuk menggugah rasa ingin tahu 

peserta didik, memperluas wawasannya, dan meningkatkan taraf 

pengetahuannya sehingga memudahkan para peserta didik dalam 

memahami dan mendeskripsikan bentuk suatu benda. 

b. Jenis pop up book 

Pop up book memiliki berbagai macam jenis dengan 

karakteristik yang membedakan satu sama lain, mulai dari yang paling 

sederhana yakni bagian penutup dari masing-masing bagian hingga 

 
15 Farid Ahmadi, Fakhruddin, And Khafidhotul Khasanah, “The Development Of Pop-Up 

Book Media To Improve 4th Grade Students’ Learning Outcomes Of Civic Education,” Asia Pacific 

Journal Of Contemporary Education And Communication Technology 4, No. 1 (2018): 42–50. 
16 Ibid. 
17 Stephen and Dyk V, Paper Engineering: Fold, Pull & Turn (Washington: DC: 

Smithsonian Institution, 2011). 
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tingkat kerumitan bentuk dan variasi gerakan gambar di masing-masing 

bagian yang terdapat pada tiap halaman. Berikut jenis-jenis dari dari pop 

up book:18 

1) Flaps, yaitu bagian paling sederhana berupa penutuk dari kerangka 

pop up book. 

2) V-Folding, yaitu teknik untuk menghasilkan tumpukan di bagian 

bawah dari pop up book yang menggunakan tumpukan kertas. 

3) Transformations, yaitu bentuk tampilan yang terdiri dari potongan-

potongan pop-up yang disusun secara vertical. 

4) Volvelles, yaitu bentuk tampilan yang menggunakan unsur lingkaran 

dalam pembuatannya. 

5) Peepshow, yaitu tampilan yang tersusun dari serangkaian tumpukan 

kertas yang disusun bertumpuk menjadi satu sehingga menciptakan 

ilusi kedalaman dan perspektif. 

6) Pull-tabs, yaitu sebuah tab kertas geser atau bentuk yang ditarik dan 

didorong untuk melihatkan gerakan gambar baru. 

7) Corousel, teknik ini didukung dengan tali, pita atau kancing yang 

apabila dibuka dan dilipat kembali berbentuk benda yang komplek. 

8) Box and cylinder, adalah gerakan sebuah bangun ruang sisi datar 

yang bergerak naik dari tengah halaman ketika halaman dibuka. 

 
18 Dzuanda, “Model Pop up Book Keluarga Untuk Mempercepat Membaca Anak Kelas 

Rendah Sekolah Dasar,” Jurnal ilmu informasi perpustakaan dan kearsipan 5, no. 1 (2011): 12. 
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Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis pop up book 

box and cylinder dan Transformations selanjutnya dikembangkan 

menjadi media pembelajaran matematika. Jenis ini dipilih karena 

memiliki kesesuaian dengan materi yang akan digunakan yakni bangun 

ruang sisi datar. 

c. Kelebihan dan kekurangan pop up book 

Setiap media pembelajaran tentunya mempunyai kelebihan dan 

kekurangan masing-masing, seperti halnya pop up book. Berikut sederet 

kelebihan dan kekurangan media dengan visual 3D ini di antaranya:19 

1) Kelebihan  

a) Tampilan visual 3D membuat media ini menjadi bermakna dan 

menarik minat pembaca. 

b) Memberikan visualisasi yang lebih menarik mulai dari tampilan 

gambar yang terlihat lebih memiliki dimensi hingga gambar yag 

dapat bergerak ketika halamannya dibuka atau bagiannya 

digeser. 

c) Memberikan kejutan-kejutan dalam setiap halamannya yang 

dapat mengandung ketakjuban ketika halamannya dibuka 

sehingga pembaca menanti kejutan apa yang ada dihalaman 

selanjutnya 

 
19 Nanang Khoirul Umam, Afakhrul Masub Bakhtiar, and Hardian Iskandar, 

“Engembangan Pop-up Book Bahasa Indonesia Berbasis Budaya Slempitan,” Trapsilla: Jurnal 

Pendidikan Dasar 1, no. 2 (2019): 5–6. 
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d) Memberikan kemudahan pada peserta didik dalam memahami 

materi yang disajikan. 

e) Memperkuat kesan yang ingin disampaikan.  

f) Memudahakan sebuah materi dipahami oleh peserta didik.20 

2) Kekurangan  

a) Waktu pengerjaanya cenderung lebih lama karena menuntut 

ketelitian yang lebih ekstra. 

b) Membutuhkan biaya yang cukup banyak untuk membuatnya. 

c) Meskipun ini adalah media yang mudah, memproduksinya 

membutuhkan banyak uang karena mencakup hal-hal mendetail 

dan sulit dikerjakan sendiri oleh guru.21 

2. Bangun Ruang Sisi Datar 

Bangun ruang sisi datar merupakan suatu bangun tiga dimensi yang 

memiliki volume dengan selimut penyusunnya adalah bidang datar  

yang lurus. Bangun ruang sisi datar memiliki beberapa jenis antara lain:  

a. Kubus   

Kubus adalah balok yang semua sisinya berbentuk persegi. 

Kedua belas rusuknya sama panjang. 

 

 

 

 
20 Ibid. 
21 Devi Cahyani and Maya Sari, “Penggunaan Media Pop Up Book Dalam Menanamkan 

Pendidikan Moral Pada Anak Usia Dini,” Jcmc 5, no. 1 (2020): 73–86. 
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Gambar 2.1 Bangun Ruang Kubus 

1) Sifat-sifat kubus: 

a) Memiliki 12 rusuk yang sama panjang. 

b) Memiliki 6 sisi berbentuk persegi. 

c) Memiliki 8 titik sudut. 

2) Jaring-jaring kubus: 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Jaring-Jaring Kubus 

b. Balok  

Balok adalah bangun ruang yang dibatasi enam sisi, memiliki 

dua belas rusuk dan delapan titik sudut, setiap sisinya berbentuk persegi 

panjang. 

 

 

 

Gambar 2.3 Bangun Ruang Balok 
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1) Sifat-sifat Balok:  

a) Memiliki 12 rusuk dan rusuk-rusuk yang berhadapan sama 

panjang. 

b) Memiliki 6 sisi dan sisi-sisi yang berhadapan sama bentuknya. 

c) Memiliki 8 titik sudut. 

2) Jaring-jaring Balok: 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4 Jaring-Jaring Balok 

c. Prisma  

Prisma adalah bangun ruang yang dibatasi oleh sisi alas, atap dan 

sisi tegak yang mengitari alas, sisi alas dan atap berbentuk bangun yang 

sama. Oleh karena itu, prisma diberi nama sesuai dengan bentuk 

alasnya. Ada prisma segitiga, prisma segiempat, prisma segilima dan 

sebagainya. 

 

 

 

 

Gambar 2.5 Bangun Ruang Prisma 
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1) Sifat-sifat Prisma:  

a) Memiliki 9 rusuk. 

b) Memiliki 5 sisi. 

c) Memiliki 6 titik sudut. 

d) Alas dan atapnya berbentuk segitiga  

2) Jaring-jaring prisma: 

 

 

 

  

 

Gambar 2.6 Jaring-Jaring Prisma 

d. Limas   

Limas adalah bangun ruang yang dibatasi oleh sisi alas dan sisi 

tegak yang mengitari alas dan bertemu di suatu titik. Titik tempat 

bertemunya sisi tegak limas disebut titik puncak. Limas juga diberi 

nama sesuai dengan bentuk alasnya, ada limas segitiga, limas segiempat, 

limas segilima dan sebagainya. 

 

 

 

 

Gambar 2.7 Bangun Ruang Limas 
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1) Sifat-sifat Limas:  

a) Memiliki 6 rusuk. 

b) Memiliki 4 sisi. 

c) Memiliki 4 titik sudut. 

d) Alasnya berbentuk segitiga. 

e) Puncaknya merupakan pertemuan beberapa segitiga. 

2) Jaring-jaring Limas22: 

 

 

 

 

Gambar 2.8 Jaring-Jaring Limas 

B. Studi Relevan 

Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini sekaligus untuk 

memperkuat penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti antara lain sebagai 

berikut. 

1. Menurut Irmayanti (2021) dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh 

Media Pop Up Book Terhadap Kemampuan Memahami Konsep Bangun 

Ruang Siswa Kelas V SD Inpres Rumpiah Kabupaten Barru”. Penelitian 

tersebut menggunakan model penelitian eksperimen untuk mengetahui 

pengaruh dari penggunaan suatu media terhadap kemampuan memahami 

konsep bangun ruang dengan menggunakan model one-group pretest-

posttest design, media nya berukuran kertas A4. Hasilnya diketahui adanya 

 
22 Marsigit. Matematika 2 SMP Kelas VIII (Ghalia Indonesia Printing, 2002), h. 176-198. 
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pengaruh penggunaan media pop up book terhadap kemampuan memahami 

konsep bangun ruang, hal ini dapat dilihat pada nilai posttest siswa dengan 

nilai rata-rata 71,4, sedangkan nilai rata-rata pretest yaitu 49,3.23 

2. Kemudian penelitian relevan selanjutnya menurut Neni Mariana (2018), 

dengan judul “Pengaruh Media Pop Up Book Terhadap Hasil Belajar Siswa 

Pada Mata Pelajaran Matematika Materi Bangun Datar Kelas IV SDN 

Wonoplintahan II Kecamatan Prambon”. Penelitian ini menjelaskan bahwa 

hasil posttest kelas kontrol dan kelas eksprimen mempunyai pengaruh. Hal 

tersebut dibuktikan dari perhitungan T-test menggunakan analis SPSS 22, 

hasil yang di dapat dari perhitungan T-test adalah nilai sig (2-tailed) sebesar 

0,024. Dengan demikian, nilai 0,024 berarti lebih kecil dari 0,05 maka bisa 

disimpulkan bahwa Ha adanya pengaruh dari pemberian perlakuan dan Ho 

ditolak atau tidak adanya pengaruh dari pemberian perlakuan. Maka 

terdapat pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran matematika materi bangun datar kelas IV SDN Wonoplintahan II 

Kecamatan Prambon dengan menggunakan media pop up book.24 

3. Kemudian penelitian yang dikemukakan oleh Eli Sri Mulianti, S.Pd.I,. 

(2017) yang berjudul “Pengembangan Media Pembelajaran Pop Up Book 

Pembelajaran Matematika Kelas II MI Ma’arif Bego Maguwoharjo Sleman 

Yogyakarta”. Penelitian ini merupakan jenis penelitian Research and 

 
23 Irmayanti, “Pengaruh Media Pop Up Book Terhadap Kemampuan Memahami Konsep 

Bangun Ruang Siswa Kelas V SD Inpres Rumpiah Kabupaten Barru” (Universitas Bosowa, 2021). 
24 Neni Mariana, “Pengaruh Media Pop Up Book Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata 

Pelajaran Matematika Materi Bangun Datar Kelas IV SDN Wonoplintahan II Kecamatan Prambon” 

(Universitas Negeri Surabaya, 2018). 
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Development (R&D). Hasilnya pengembangan media pembelajaran ini 

telah memenuhi kelayakan dari aspek penyajian media dengan memperoleh 

nilai 3,6 (kriteria baik), kemudian untuk kelayakan aspek isi materi 

diperoleh nilai 4,2 (kriteria sangat baik). Sementara untuk tahap uji coba 

perorangan, kelompok kecil dan uji coba lapangan diperoleh nilai rata-rata 

3,8 (kriteria baik).25 

Dari ketiga penelitian di atas, terdapat keterbaruan dengan penelitian 

yang berjudul “Pengembangan Media Pembelajaran Pop Up Book Materi 

Bangun Ruang Sisi Datar Untuk Kelas VIII SMP Roudlatul Qur’an Kota 

Metro” adalah: media lebih minimalis karena menggunakan ukuran kertas B5 

alias 17,6 cm x 25 cm, sementara materinya lebih kompleks karena selain 

gambar 3D juga disajikan dengan penjelasan dan soal-soal. Perbedaan 

selanjutnya yakni terletak pada jenis dan metode penelitian yang akan 

digunakan serta lokasi penelitian itu sendiri. Diharapkan penelitian 

pengembangan bahan ajar pop up book yang akan dilakukan ini dapat 

membantu menyediakan bahan ajar yang lebih bervariatif dan inovatif dalam 

proses pembelajaran. Sehingga minat belajar pada siswa dapat meningkat. 

C. Kerangka Berpikir 

Pentingnya penggunaan bahan ajar dalam suatu proses pembelajaran 

salah satunya adalah untuk membantu peserta didik dalam memahami suatu 

materi. Maka dari itu peneliti ingin mengembangkan media dalam 

 
25 Eli Sri Mulianti, “Pengembangan Media Pembelajaran Pop Up Book Pembelajaran 

Matematika Kelas II MI Ma’arif Bego Maguwoharjo Sleman Yogyakarta” (UIN Sunan Kalijaga, 

2017). 
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pembelajaran. Dengan berikut adalah Kerangka berpikir tahapan-tahapan yang 

dilakukan peneliti. Tahap tersebut disajikan pada bagan berikut ini: 

 

 

 

 

    Gambar 2.9 Bagan Kerangka Berpikir 

Gambar bagan 2.9 menjelaskan bahwa Peneliti melakukan tahap 

analisis kebutuhan untuk mengetahui permasalahan yang ada dilingkungan 

peserta didik dan memperoleh data-data yang diperlukan. Lalu peneliti 

melakukan perencanaan isi media pembelajaran pop up book. Selanjutnya, 

peneliti membuat desain produk yang dikembangkan. Setelah produk selesai 

didesain, tahap selanjutnya yaitu memvalidasi produk oleh validator ahli yang 

terdiri dari ahli materi matematika dan ahli media.  

Tujuan dilakukannya validasi yaitu untuk mengetahui kelayakan dari 

media pembelajaran yang dikembangkan. Jika setelah validasi namun produk 

belum dikatakan layak oleh validator, maka akan dilakukan revisi terhadap pop 

up book sampai pop up book tersebut dikatakan layak. Setelah produk dikatakan 

layak oleh validator, peneliti melakukan uji coba produk untuk menguji 

ketertarikan terhadap media pop up book kepada peserta didik.  

  

Analisis kebutuhan Desain produk validasi 

Revisi  Uji coba  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

dan pengembangan Research and Development (R&D) dengan model Borg and 

Gall. Metode penelitian dan pengembangan adalah metode penelitian yang 

digunakan untuk menghasilkan produk tertentu yang kemudian akan divalidasi 

untuk diketahui apakah layak digunakan atau tidak.26  

B. Prosedur Pengembangan 

Research and Development dengan model Borg and Gall ini memiliki 

prosedur yang harus dilaksanakan tahap demi tahap dalam proses menghasilkan 

suatu produk. Langkah-langkah tersebut dilakukan dalam suatu penelitian 

untuk menghasilkan sebuah produk yang memiliki kualitas. Adapun langkah-

langkah penggunaan metode Research and Development model Borg and Gall 

ditunjukkan pada gambar berikut ini: 

 

Gambar 3.1. Langkah-Langkah Penggunaan Metode Research And 

Development (R&D) Oleh Sugiyono 

 
26 Sugiyono, Metode Penelitian Dan Pengembangan (Research And Development / R&D) 

(Bandung: Alfabata, 2015), 135. 
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Gambar 3.1 menjelaskan langkah-langkah yang diberikan oleh Borg 

and Gall, peneliti menerapkan penelitian hasil memodifikasi dari Sugiyono. 

Hasyim menyatakan bahwa penelitian terbatas hingga langkah ketujuh 

(revisi produk) karena langkah kedelapan, kesembilan, dan kesepuluh yaitu 

uji coba lapangan dalam skala yang lebih besar27.  

 

     
           Gambar 3.2. Langkah-Langkah Penggunaan Metode Research And   

Development (R&D) model Borg and Gall oleh hasim. 

 

Gambar 3.2 dari sepuluh tahapan disederhanakan menjadi tujuh 

tahapan yaitu sampai tahap revisi produk setelah dilakukannya uji coba 

terbatas yaitu uji coba pada beberapa peserta didik dan melihat respon guru 

terhadap produk yang dikembangkan. Pembatasan tahapan ini dilakukan 

karena beberapa alasan diantaranya keterbatasan waktu dan juga peneliti 

hanya ingin melihat apakah produk yang dikembangkan layak digunakan 

sebagai bahan ajar matematika pada materi bangun ruang sisi datar untuk 

peserta didik kelas VIII, dan juga melihat respon peserta didik mengenai 

produk yang dikembangkan dapat menarik perhatian peserta didik dalam 

proses pembelajaran, jadi penelitian ini tidak sampai pada tahap 

 
27 Hasyim, Adelina. 2016. Metode Penelitian dan Pengembangan di sekolah. Bandar 

Lampung : Media akademi 
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menyebarluaskan produk yang dikembangkan. Berikut tujuh tahapan 

pengembangan produk media pembelajaran pop up book: 

1. Penggalian Potensi dan Masalah 

Tahapan awal sebelum melakukan pengembangan produk media 

pembelajaran, peneliti melakukan penggalian informasi yang berkaitan 

dengan potensi dan permasalahan saat berlangsungnya pembelajaran 

pelajaran matematika pada kelas VIII D SMP TMI Roudlatul Qur’an 

kota Metro. Potensi yang ada di sekolah tersebut yaitu besarnya motivasi 

belajar dari peserta didik di dalam kelas. Namun, pada pembelajaran 

matematika peserta didik memiliki motivasi belajar yang rendah. 

Sedangkan untuk masalah yang didapati minimnya media pembelajaran 

yang digunakan dalam proses belajar mengajar. 

 Guru menggunakan buku cetak dan penyampaiannya dengan 

metode ceramah. Hingga kurang menarik bagi siswa, Oleh sebab itu, 

media pembelajaran pop up book sangat diinginkan para peserta didik 

selama proses belajar mengajar khususnya membantu memahami 

tentang materi bangun ruang sisi datar. 

2. Pengumpulan Data 

Peneliti telah mendapatkan potensi dan permasalahan 

berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti pada kelas VIII D 

SMP TMI Roudlatul Qur’an kota Metro, untuk langkah selanjutnya 

adalah tahapan pengumpulan data. Tahapan ini dilakukan dengan tujuan 

mengumpulkan berbagai data dan sumber referensi yang digunakan 
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untuk mengembangkan media pembelajaran menangani permasalahan 

yang ditemukan. 

3. Desain Produk 

Prodak yang akan dihasilkan adalah sebuah media pembelajaran 

pop up book materi bangun ruang sisi datar untuk kelas VIII tentunya 

memerlukan rancangan sebagai berikut 

a. Membuat diagram alur (Flowchart), pada tahapan ini dilakukan 

untuk mengetahui alur pengembangan media pembelajaran yang 

akan dibuat. Dengan diagram alur maka peneliti akan lebih mudah 

mengembangkan media pembelajaran pop up book. 

b. Mengumpulkan bahan-bahan pendukung seperti;  gambar, animasi 

dan lain sebagainya agar tampilan media pembelajaran pop up book 

lebih menarik. 

c. Membuat pull-tabs atau tab kertas geser merupakan rangkaian 

bentuk gambar apabila ditarik, dibuka, atau didorong dapat 

memperlihatkan gerakan gambar baru. 

d. Desain produk memanfaatkan program aplikasi Corel Draw X7 dan 

Corel Draw X4 untuk merangkai dalam bentuk cetakan yang 

selanjutnya dibuat berupa pop up book. 

4. Validasi Desain  

Validasi desain dapat dilakukan dengan cara menghadirkan 

beberapa validator atau pakar yang sudah berpengalaman dalam dunia 

pendidikan untuk menilai suatu produk yang dikembangkan. Validator 
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pada tahap ini terdiri dari ahli materi matematika dan ahli media untuk 

memberikan penilaian terhadap pop up book yang dikembangkan agar 

diketahui kelebihan dan kekurangannya.  

5.   Revisi Desain 

Desain produk yang sudah diketahui kelemahan dan 

kekurangannya, selanjutnya akan dilakukannya perbaikan desain.  

Pop up book yang dianggap belum layak akan diperbaiki sesuai dengan 

penilaian dari validator untuk menentukan kelayakan Pop up book 

tersebut. Perbaikan dilakukan bertujuan untuk menyempurnakan hasil 

Pop up book yang akan dikembangkan. 

6.   Uji Coba Produk 

Produk yang telah dinyatakan valid oleh para ahli akan diuji 

coba kepada peserta didik kelompok kecil yaitu peserta didik kelas VIII 

D, untuk menegetahui respon setelah menggunakan produk yang 

dikembangkan.  

7.    Revisi Produk 

Revisi produk dilakukan setelah uji coba produk, tahapan yang 

terakhir yaitu revisi produk. Pada tahapan ini desain produk yang telah 

dikembangkan akan muncul kelemahan setelah diuji cobakan di 

lapangan. Kelemahan dari tahapan iniakan Kembali diperbaiki sebelum 

menjadi sebuah produk media pembelajaran yang benar-benar efektif 

digunakan. 
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C. Desain Uji Coba Produk 

Uji coba perlu dilakukan untuk mendapatkan data tentang kelayakan 

media pembelajaran pop up book untuk peserta didik pada pembelajaran 

matematikan di SMP TMI Roudlatul Qur’an kota Metro yang telah 

dikembangkan oleh peneliti. Berikut tahapan desain uji coba produk 

pengembangan media pembelajaran pop up book: 

 

 

             

Gambar 3.3 Desain Uji Coba 

Validasi produk media pembelajaran pop up book akan dilakukan 

dengan menghadirkan beberapa pakar ahli yang memiliki pengalaman untuk 

menilai produk baru yang telah dirancang. Tiga Para pakar ahli tersebut diminta 

untuk menilai desain produk yang dibuat sehingga dapat diketahui kelebihan 

dan kekurangan dari produk tersebut.  

Produk tersebut nantinya akan divalidasi oleh dua ahli materi, dua ahli 

media. Oleh peneliti data validasi yang berisi masukan dan saran dari validator 

akan digunakan untuk merevisi produk yang akan dikembangkan agar sesuai 

dengan tujuan. Setelah pengembangan media pembelajaran ini valid, peneliti 

akan melakukan uji lapangan dengan responden peserta didik kelas VIII D SMP 

TMI Roudlatul Qur’an kota Metro. 

  

Validasi Ahli 

Media Dan 

Ahli Materi 

 

Revisi 

 

Uji Coba 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah langkah utama dalam melakukan 

suatu penelitian. Pengumpulan data ini bertujuan untuk mendapatkan informasi 

berupa data. Instrument pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

diantaranya adalah: 

1. Angket  

Lembar angket dibuat dalam bentuk kuesioner yang terdiri atas 

beberapa pertanyaan, yang dibuat secara tertulis guna untuk memperoleh 

kevalidan atau kelayakan media pembelajaran pop up book yang akan 

dikembangkan dan untuk mengetahui media yang dikembangkan menarik 

atau tidak. Angket yang dibuat ini menggunakan format check list sehingga 

peserta didik hanya memberikan tanda check list (✔) pada kolom yang 

sesuai. Pertanyaan-pertanyaan yang ada dalam angket merupakan 

pertanyaan yang didalamnya mengandung aspek-aspek yang akan 

diteliti.Selain terdapat aspek-aspek didalam angket juga terdapat kritik 

saran yang dapat diisi oleh validator. 

2. Dokumentasi  

Dokumentasi akan dilampirkan berupa foto-foto selama proses 

penelitian berlangsung di SMP TMI Roudlatul Qur'an kota Metro. 

Dokumentasi juga berupa pengumpulan jurnal-jurnal, buku materi bangun 

ruang sisi datar kelas VIII, dan sumber referensi lainnya yang akan 

digunakan. 
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3. Observasi  

Secara umum pengertian observasi adalah cara menghimpun bahan-

bahan keterangan yang dilakukan dengan mengadakan pengamatan dan 

pencatatan secara sistematis terhadap fenomena- fenomena yang dijadikan 

obyek pengamatan.28  

Penelitian ini, peneliti melakukan observasi di SMP TMI Roudlatul 

Qur’an kota Metro. Teknik ini dilakukan untuk mengamati bagaimana 

proses belajar mengajar pada mata pelajaran matematika serta memperoleh 

informasi apa yang dibutuhkan oleh peserta didik dalam proses 

pembelajaran. Didalam observasi juga terdapat kegiatan wawancara 

terhadap guru matematika, dan terhadap peserta didik kelas VIII D. 

E. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen penilaian ini digunakan peneliti untuk mengumpulkan data 

penelitian dengan cara malakukan pengukuran. Instrumen penilaian yang 

digunakan berupa angket yang masing-masing diberikan kepada ahli materi, 

ahli media, dan peserta didik. Instrumen ahli materi berjumlah 20 item, 

instrumen ahli media berjumlah 20 item, dan instrumen peserta didik berjumlah 

10 item. Berikut instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam 

pengembangan pop up book sebagai media pembelajaran kelas VIII mata 

pelajaran matematika materi bangun ruang sisi datar. 

 

 
28 Tomi Listiawan, “Pengembangan Learning Management System (Lms) Di Program 

Studi Pendidikan Matematika Stkip Pgri Tulungagung,” JIPI (Jurnal Ilmiah Pendidikan Informatika) 

1, no. 1 (2016): 15. 
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1. Angket validasi ahli media 

Angket yang diberikan kepada validator ahli media memilki 20 item 

pertanyaan. Angket validasi media ini digunakan sebagai lembar penilaian 

bagi ahli media untuk memberikan penilaian terhadap bahan ajar yang 

dikembangkan. Aspek yang dicakup dalam lembar validasi ahli media 

terdapat tiga aspek dengan kisi-kisi instrumen ahli media dapat dilihat pada 

tabel 3.1 sebagai berikut: 

Tabel 3.1 Kisi-Kisi Instrumen Ahli Media29 

No. Kriteria Indikator No. Bulir 

Penilaian  

Jumlah 

Item 

1. Aspek fisik media 

pembelajaran pop 

up book 

Kualitas bahan 

yang digunakan. 

1,2,3 3 

 

 

 

2. 

 

 

 

Aspek grafik media 

pembelajaran pop 

up book 

Bentuk dan 

ukuran  

4,5,6 3 

Warna dan huruf  7,8,9,10,11,12 6 

Penggunaan 

bahasa yang baik 

dan benar 

13 1 

Kualitas gambar 14,15 2 

  Bagian cover 

atau kulit buku 

16,17 2 

3. Aspek 

pembelajaran di 

dalam media pop up 

book 

Keterkaitan 

dengan materi 

18 1 

Pendukung 

pembelajaran 

19,20 2 

 Jumlah Butir penilaian  20 

 

Tabel 3.1 merupakan instrumen ahli media yang memiliki tiga 

kriteria, dan memiliki jumlah item sebanyak 20 butir penilaian. 

 
29 Eko Putro Widoyoko, Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian, Cet VIII. (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2020). 
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2. Angket validasi ahli materi 

Angket ini memuat beberapa pertanyaan terkait kelayakan isi, 

materi dan bahasa yang digunakan pada pop up book apakah sudah sesuai 

dengan kurikulum yang berlaku. Kisi-kisi instrumen penilaian untuk ahli 

materi dapat dilihat pada tabel 3.2 berikut ini: 

Tabel 3.2 Kisi-Kisi Instrumen Ahli Materi30 

No Kriteria Indikator No. Bulir 

Penilaian  

Juml

ah 

Item 

1.  Aspek kelayakan 

materi media 

pembelajaran pop 

up book 

Kelengkapan materi 1,2,3 3 

Keakuratan materi 4,5 2 

Kemutahiran materi 6,7 2 

2.  Aspek kelayakan 

bahasa media 

pembelajaran pop 

up book 

Kesesuaian dengan 

kaidah Bahasa 

Indonesia  

8,9,10,11, 

12,13 

6 

3.  Aspek 

pembelajaran di 

dalam pop up book 

Kesesuaian dengan 

perkembangan siswa 

14,15,16 3 

Pendukung 

pembelajaran 

17,18,19,20 4 

Jumlah butir penilaian 

 

20 

Tabel 3.2 merupakan instrumen ahli materi yang memiliki tiga kriteria 

yaitu aspek kelayakan materi,bahasa,dan pembelajaran pada media. 

Instrumen ini memiliki jumlah item sebanyak 20 butir penilaian. Angket ini 

nantinya juga akan berfungsi untuk memberikan masukan serta saran dalam 

pengembangan pop up book. 

  

 
30 Ibid. 
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3.  Angket Respon Peserta Didik 

Angket ini memuat beberapa pertanyaan terkait isi, materi dan bahasa 

yang digunakan pada pop up book apakah sudah menarik atau tidak. Kisi-

kisi instrumen uji coba peserta didik dapat dilihat pada Tabel 3.3 berikut: 

Tabel 3.3 Kisi-Kisi Respon Peserta Didik31 

Kriteria Indikator No. Buli 

r 

Penilaian  

Jumlah 

Item 

Respon 

peserta 

didik 

Apakah tampilan media 

pembelajaran pop up book menarik? 

1 1 

Apakah menggunakan media 

pembelajaran pop up book suasana 

belajar jadi tidak monoton? 

2 1 

Apakah media pembelajaran pop up 

book dapat digunakan secara 

mandiri? 

3 1 

Apakah gambar di media 

pembelajaran pop up book sesuai 

dengan materi yang disajikan? 

4 1 

Apakah gambar di media 

pembelajaran pop up book terlihat 

jelas? 

5 1 

Apakah Bahasa yang digunakan di 

media pembelajaran pop up book 

mudah dipahami? 

6 1 

Apakah huruf yang digunakan di 

media pembelajaran pop up book 

terbaca dengan jelas? 

7 1 

Apakah warna media pembelajaran 

pop up book menarik? 

8 1 

Apakah menggunakan media 

pembelajaran pop up book membuat 

anda semangat belajar? 

9 1 

Apakah media pembelajaran pop up 

book menarik dalam pembelajaran? 

10 1 

 Jumlah butir penilaian  10 

 

 
31 Ibid. 
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Tabel 3.3 merupakan kisi-kisi Angket responden uji coba peserta didik 

diberikan kepada 10 peserta didik kelas VIII D SMP TMI Roudlatul Quran kota 

Metro. 

F. Teknik Analisis Data 

Data yang dianalisis meliputi kelayakan terhadap media pop up book 

dan skor angket peserta didik pada kriteria menarik atau tidaknya. Teknik 

analisis pada penelitian ini sebagai berikut. 

1. Analisis angket validator ahli media dan ahli materi 

Nilai atau data yang diperoleh dari uji validasi kemudian dijadikan 

data kuantitatif dan dihitung. Katagori penilaian untuk skala Likert dapat 

dilihat pada tabel 3.4 berikut ini: 

Tabel 3.4 Kriteria Penilaian kelayakan Skala Likert32 

Indikator Skala skor 

Sangat baik 5 

Baik 4 

Cukup Baik 3 

Kurang 2 

Sangat Kurang 1 

 

Tabel 3.4 memiliki lima indikator dan Data-data atau skor yang 

diperoleh nantinya akan menentukan kelayakan produk yang akan 

dikembangkan. 

  

 
32Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D. 94. 
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Analisis perhitungan presentase variabel dihitung dengan 

menggunakan rumus33: 

𝑃 =
𝑓

𝑛
× 100% 

 

Keterangan: 

P = Presentase 

f = Skor Validator 

n = Skor maksimal 

Jumlah pertanyaan pada angket ahli media dan ahli materi terkait 

pengembangan media pembelajaran pop up book materi bangun ruang sisi 

datar untuk peserta didik kelas VIII sebanyak 20 item, aka dapat dihitung 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

Presentase terendah (%)  =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑖𝑛𝑖𝑚𝑢𝑚 

𝑠𝑒𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 × 100% 

             =  
 20

100
 × 100% 

     =  20% 

 

Rentang presentase    =
𝑝𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 − 𝑝𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑎𝑙𝑎 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖
 

            =  
100% −  20%

5
 = 16% 

 

Tingkatan kategori hasil presentase dari ahli media dan ahli materi 

dapat dilihat pada tabel 3.5 berikut ini: 

  

 
33 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D. 95 
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Tabel 3.5 Kategori Presentase Penilaian Validasi  

Ahli Media dan Materi 

No. Presentase Kategori  

1.  84% ≤ P ≤ 100% Sangat layak 

2.  68% ≤ P < 84% Layak 

3.  52% ≤ P < 68% Cukup layak 

4.  36% ≤ P < 52% Kurang layak 

5.  20% ≤ P < 36% Sangat kurang 

 

Tabel 3.5 dapat diartikan bahwa media layak diterapkan disekolah 

jika persenan penilaian mencapai minimal dikolom ketiga yaitu cukup layak 

dan nilai kelayakan tertinggi yaitu pada kolom satu dengan indicator sangat 

layak.  

2. Analisis uji coba peserta didik 

Angket uji coba diberikan kepada kelompok kecil dilakukan dengan 

memberikan 10 pertanyaan kepada 10 peserta didik. Analisis perhitungan 

presentase variabel dihitung dengan menggunakan rumus34: 

 

𝑃 =
𝑓

𝑛
× 100% 

 

Keterangan: 

P = Presentase 

f = Skor peserta didik 

n = Skor maksimal. 

Kemudian dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

 
34 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D. 95 
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Presentase terendah (%)  =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑖𝑛𝑖𝑚𝑢𝑚 

𝑠𝑒𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 × 100% 

    =  
 10

50
 × 100% 

    = 20% 

 

Rentang presentase    =
𝑝𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 − 𝑝𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑎𝑙𝑎 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖
 

                   =  
100% −  20%

5
 = 16% 

Tabel 3.6 Kategori Presentase Respon Peserta Didik 

No. Presentase Indikator 

1. 84% ≤ P ≤ 100% Sangat menarik 

 

2. 68% ≤ P <84% Menarik  

 

3. 52% ≤ P <68% Cukup menarik 

  

4. 36% ≤ P <52% Kurang menarik 

 

5. 20% ≤ P <36% Sangat kurang 

 

 

Tabel 3.6 diartikan bahwa media menarik bagi peserta didik jika 

persenan penilaian mencapai minimal dikolom ketiga yaitu cukup menarik.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian dan Pengembangan 

Hasil dari penelitian dan pengembangan bahan ajar ini berupa pop up 

book materi bangun ruang sisi datar. Penelitian ini menggunakan prosedur 

pengembangan (R&D) dengan menggunakan model pengembangan Brog And 

Gall yang dilakukan menggunakan prosedur pengembangan menurut Sugiyono, 

namun dalam pelaksanaannya terbatas sampai langkah ke tujuh saja. Adapun 

hasil dari tahapan pengembangan yang sudah dilakukan adalah sebagai berikut. 

1. Potensi dan Masalah 

Analisis potensi dan masalah dilakukan untuk mengetahui 

kebutuhan yang diperlukan peserta didik serta hal yang perlu diberikan 

kepada peserta didik untuk memenuhi kebutuhannya dalam menunjang 

kegiatan belajar di sekolah khususnya pada mata pelajaran matematika. 

Potensi dan masalah pada penelitian ini diperoleh melalui analisis 

kebutuhan di SMP TMI Roudlatul Qur’an Metro dengan melakukan 

observasi yang meliputi wawancara dengan guru mata pelajaran matematika 

dan peserta didik di sekolah tersebut serta melakukan observasi kelas.  

Wawancara yang dilakukan pada saat observasi kelas diketahui 

bahwa sekolah tersebut memiliki potensi yaitu peserta didik yang memiliki 

minat membaca tinggi. namun terdapat masalah yang peneliti temui yaitu 

peserta didik perlu suatu media pembelajaran yang menarik. Karena pada 

dasarnya di sekolah tersebut peserta didik tidak diperbolehkan membawa 
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handphone karna dibawah naungan pondok pesantren sehingga membuat 

mereka kurang tertarik kusus nya pada pembelajaran matematika. Dan juga 

pada dasarnya di sekolah tersebut belum ada bahan ajar cetak yang menarik 

bagi peserta didik kusus nya pada pembelajaran matematika seperti pop up 

book . 

2. Mengumpulkan Data 

Mengumpulkan informasi sangat penting dilakukan untuk 

mengetahui kebutuhan peserta didik terhadap produk yang dikembangkan. 

Tahap pertama dalam mengumpulkan informasi yaitu peneliti 

mengumpulkan masalah yang ada di SMP TMI Roudlatul Qur’an Metro 

melalui observasi dan di dalam observasi terdapat wawancara dengan guru 

mata pelajaran matematika serta peserta didik khususnya kelas VIII D. 

Setelah hasil wawancara pada saat observasi diketahui,selanjutnya peneliti 

mengumpulkan sumber referensi yang berkaitan dengan potensi dan 

masalah seperti jurnal-jurnal matematika, buku matematika kelas VIII dan 

sumber-sumber lainnya. 

3. Desain Produk 

Setelah menganalisis dan mengumpulkan data berupa materi, 

karakteristik peserta didik, dan kebutuhan peserta didik, tahapan selanjutnya 

adalah tahap desain atau merancang meliputi penyusunan draft dan desain 

lay out pop up book. Adapun secara berurutan desain awal produk yang 

dibuat oleh peneliti adalah sebagai berikut: 

a. Halaman Depan (Cover) 
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Halaman depan memuat informasi berupa judul, materi, nama 

penyusun, sasaran pengguna pop up book, gambar yang memuat 

keseluruhan materi dan kolom identitas peserta didik. Adapun tampilan 

halaman depan pop up book yang dikembangkan sebagai berikut. 

 
Gambar 4.1 Halaman Depan Pop Up Book 

Pada gambar 4.1 menunjukkan halaman depan pop up book 

menggunakan gambar balok, kubus, limas, dan prisma. Gambar ini 

menggambarkan materi yang ada didalam pop up book yang akan 

dipelajari. 

b. Kata Pengantar 

Kata pengantar memiliki fungsi untuk mengantarkan pembaca 

kepada isi yang terdapat pada pop up book. Adapun tampilan kata 

pengantar pop up book yang dikembangkan sebagai berikut. 
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Gambar 4.2 Kata Pengantar Pop Up Book 

Pada gambar 4.2 menunjukkan kata pengantar pada pop up book 

yang berisikan ucapan syukur kepada Allah SWT dan ucapan 

terimakasih kepada para pembaca. 

c. Pendahuluan 

Pendahuluan terdiri dari petunjuk penggunaan buku Pop Up, 

daftar isi, kompetensi dasar, indikator, peta konsep, dan tujuan 

pembelajaran. Adapun tampilan pada pendahuluan pop up book yang 

dikembangkan sebagai berikut. 

 
Gambar 4.3 Pendahuluan Pop Up Book 
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  Gambar 4.4 Pendahuluan Pop Up Book 

Pada gambar 4.3 dan gambar 4.4 menunjukkan bagian 

pendahuluan pada pop up book yang berfungsi sebagai identitas 

petunjuk bagi peserta didik dan untuk membentuk karakter unggul bagi 

peserta didik melalui kegiatan pembelajaran. 

d. Bagian Isi  

Bagian isi merupakan bagian paling utama dari pop up book 

karena di dalamnya terdapat pokok pembahasan yang akan dipelajari 

peserta didik. Pada bagian isi ini terdiri dari materi, gambar ber-pop up, 

kegiatan peserta didik yaitu merakit jaring - jaring oleh peserta didik, 

dan juga terdapat latian soal yang sudah disertai pembahasannya. 

1) Materi  

Adapun tampilan salah satu pembahasan materi bangun 

ruang sisi datar pada pop up book dapat dilihat sebagai berikut. 
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Gambar 4.5 Materi Pop Up Book 

 

 
Gambar 4.6 Materi 

Pada gambar 4.5 dan 4.6 peserta didik diarahkan pada 

pengertian bangun ruang sisi datar sebelum mereka dihadapkan 

dengan macam - macam bangun ruang yang memiliki sisi datar,lalu 

terdapat salah satu contoh penyampaian bangun ruang yang 
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memiliki sisi datar yaitu kubus, dan contoh benda nyata yang 

berbentuk kubus yaitu rubik. 

2) Kegiatan peserta didik  

Adapun tampilan salah satu Kegiatan peserta didik ini dapat 

dilihat pada bagian berikut. Pada pop up book dapat dilihat sebagai 

berikut. 

 
Gambar 4.7 Rakitan Jaring-Jaring Pop Up  

Pada gambar 4.7 adalah jaring - jaring yang dapat dirakit 

oleh peserta didik menjadi bentuk bangun ruang tersebut, jadi dapat 

membuat peserta didik tertarik untuk mempelajari materi tersebut. 

3) Contoh soal dan pembahasannya. 

Latihan soal bertujuan untuk melatih kemampuan peserta 

didik terhadap materi bangun ruang sisi datar disertakan 

pembahasannya agar peserta didik dapat lebih paham bagaimana 

cara menyelesaikan masalah pada soal tersebut. Adapun tampilan 

latihan soal dikembangkan sebagai berikut.  
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Gambar 4.8 Contoh Soal dan Pembahasaan.  

Pada gambar 4.8 peserta didik diarahkan pada contoh soal 

beserta pembahasannya yang terletak pada halaman belakang, 

setelah seluruh materi disajikan. 

e. Bagian Penutup  

Bagian penutup terdiri dari daftar Pustaka dan biografi bagian 

penutup pada pop up book yang dikembangkan sebagai berikut.  

 
Gambar 4.9 Halaman Depan Pop Up Book 

Pada gambar 4.8 berisikan daftar Pustaka yaitu sumber sumber 

yang digunakan dan terdapat biografi singkat tentang penulis. 
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4. Validasi Desain 

Validasi desain dilakukan dengan cara menghadirkan beberapa 

validator yang sudah berpengalaman dalam dunia pendidikan untuk menilai 

produk yang dikembangkan. Validator pada tahap ini terdiri dari ahli materi 

matematika, dan ahli media untuk memberikan penilaian terhadap pop up 

book yang dikembangkan agar diketahui kelemahan dan kekurangannya.  

a. Validasi Pop Up Book 

Setelah lembar penilaian ahli selesai divalidasi, langkah 

selanjutnya adalah melakukan validasi produk. Validasi produk 

dilakukan dengan dua cara, yaitu validasi ahli materi matematika dan 

validasi ahli media.  

1) Validasi Ahli Materi Matematika 

Data kelayakan oleh ahli materi diperoleh dengan cara 

memberikan kisi-kisi instrumen dan intrumen penelitian, kemudian 

ahli materi memberikan penilaian, saran dan komentar pada 

instumen yang telah tersedia. Setelah ahli materi melakukan 

penilaian pada instrumen yang disediakan, apabila terdapat hal-hal 

yang perlu diperbaiki maka perlu direvisi untuk memperbaiki. 

Validasi ini dilakukan oleh dua orang ahli yaitu Ibu Juitaning 

Mustika, M.Pd selaku dosen matematika dan Ibu Restu Kumalasari, 

S.Pd. selaku guru matematika Adapun hasil validasi lembar 

penilaian ahli disajikan pada tabel berikut. 
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Tabel 4.1 Hasil Validasi Ahli Materi 

Aspek No Validator Skor 

Maksimal 

X1 X2 X1 X2 

 

 

 

Aspek kelayakan materi 

1 3 5  

 

 

35 

 

 

 

35 

2 4 4 

3 5 4 

4 5 4 

5 4 4 

6 4 4 

7 4 4 

 

 

Aspek kelayakan bahasa 

8 4 4  

 

30 

 

 

30 
9 4 4 

10 4 4 

11 5 4 

12 5 4 

13 4 4 

 

 

 

Aspek pembelajaran 

14 4 4  

 

 

35 

 

 

 

35 

15 5 4 

16 5 4 

17 4 4 

18 5 4 

19 5 4 

20 4 5 

Jumlah keseluruhan 87 82 100 100 

Presentase skor 

Validator 1 

𝟖𝟕

𝟏𝟎𝟎
 × 100% = 87 % 

Katagori Sangat layak 

Presentase skor 

Validator 2 

𝟖𝟐

𝟏𝟎𝟎
 × 100% = 82 % 

Katagori Layak  

 

Berdasarkan tabel 4.1, adalah hasil penilaian dari Hasil 

validasi oleh ahli materi matematika didapat nilai dari validator satu 

rata-rata sebesar 87 % yang berarti media pop up book ini dalam 

kriteria “sangat layak”, validator dua rata-rata sebesar 82 % yang 

berarti media pop up book ini dalam kriteria “layak”. 
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2) Validasi Ahli Media 

Validasi ini dilakukan oleh dua orang ahli yaitu bapak Dimas 

Prayuda dan Ibu Dwi Laila Sulistiowati, M.Pd. Adapun hasil 

validasi lembar penilaian ahli disajikan pada tabel berikut. 

Tabel 4.2 Hasil Validasi Ahli Media 

Aspek No Validator Skor 

Maksimal 

X1 X2 X1 X2 

 

Aspek fisik 

1 5 5  

15 

 

15 2 5 5 

3 4 5 

 

 

 

 

 

 

Aspek grafik 

 

 

 

 

4 4 4  

 

 

 

 

 

70 

 

 

 

 

 

 

70 

5 4 4 

6 5 5 

7 4 4 

8 4 5 

9 5 4 

10 4 5 

11 5 5 

12 4 5 

13 4 4 

14 5 5 

15 4 4 

16 4 5 

17 5 5 

 

Aspek pembelajaran 

18 4 5  

15 

 

15 19 5 5 

20 5 5 

Jumlah keseluruhan 89 94 100 100 

Presentase skor 

Validator 1 
      

𝟖𝟗

𝟏𝟎𝟎
 × 100% = 89 % 

Katagori      Sangat layak 

Presentase skor 

Validator 2 
      

𝟗𝟒

𝟏𝟎𝟎
 × 100% = 94 % 

Katagori      Sangat layak 
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Berdasarkan tabel 4.2 adalah hasil penilaian dari Hasil 

validasi oleh ahli media didapat nilai dari validator satu rata-rata 

sebesar 89 % yang berarti media pop up book ini dalam kriteria 

“sangat layak”, validator dua rata-rata sebesar 94 % yang berarti 

media pop up book ini dalam kriteria “ sangat layak”. 

5. Perbaikan Desain  

Setelah pop up book yang dikembangkan selesai di validasi, 

selanjutnya dilakukan perbaikan desain. Perbaikan desain dilakukan 

bertujuan untuk menyempurnakan hasil pop up book yang dikembangkan. 

Kritik dan saran dari para validator digunakan sebagai masukkan untuk 

memperbaiki produk awal yang dikembangkan. Adapun perbaikan produk 

dijelaskan sebagai berikut. 

a. Revisi Ahli Materi Matematika 

Berikut beberapa kritik dan saran perbaikan pop up book yang 

dikembangkan dari validator ahli materi matematika: 

    Tabel 4.3 Kritik dan Saran Ahli Materi Matematika 

No Validator Kritik dan Saran 

 

 

1. 

 

 

Juitaning Mustika, M.Pd 

1. Penyesuaian kembali materi 

antara indikatornya. 

2. Penyesuaian kembali tujuan 

pembelajaran. 

3. Tambahkan contoh gambar 

bangun ruang sisi datar yang 

ada dikehidupan nyata. 

 

2. 

 

Restu  Kumalasari, S.Pd. 

1. Peta konsep diperbaiki. 

2. Tambahkan jawaban 

pembahasan pada setiap 

contoh soal. 
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Pada tabel 4.3 terdapat kritik dan saran dari ahli materi 

matematika. Ibu Juitaning Mustika, M.Pd memberikan beberapa kritik 

dan saran. Sedangkan Ibu Restu Kumalasari, S.Pd. memberikan saran 

salah satunya perbaikan peta konsep. Hasil perbaikan berdasarkan kritik 

dan saran validator ahli materi disajikan dalam gambar berikut. 

Tabel 4.4 Hasil Kritik dan Saran Ahli Materi 

Sebelum revisi Sesudah revisi 

 
 

Dalam peta konsep belum 

tercantumkan materi jaring-

jaring. 

 
 

Dalam peta konsep sudah 

tercantumkan materi jaring-

jaring. 

 
 

Terdapat isi indikator dan tujuan 

pembelajaran yang tidak sesuai. 

 
 

Isi Indikator dan tujuan 

pembelajaran sudah disesuaikan. 
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Perlu ditambahkan gambar nyata 

di kehidupan pada setiap 

bangun. 

 
 

Sudah ditambahkan gambar 

nyata di kehidupan pada setiap 

bangun. 

 

Pada Tabel 4.4 peneliti membuat peta konsep, indikator, dan 

tujuan pembelajaran masih belum sesuai denga isi materi yang disajikan 

dalam pop up book. Peneliti melakukan perbaikan sesuai kritik dan saran 

yang diberikan validator dengan menyesuaikan sesuai isi materi yang 

disajikan dalam pop up book. 

b. Revisi Ahli Media  

Berikut beberapa kritik dan saran perbaikan pop up book yang 

dikembangkan dari validator ahli media. 

Tabel 4.5 Kritik dan Saran Ahli Media  

No Validator Kritik dan Saran 

1. Dimas Prayuda 

1. Penambahan kata perintah 

pada kegiatan merakit 

jaring-jaring. 

2. Lebih diterangkan lagi 

seluruh warnanya. 

2. Dwi Laila Sulistiowati, M.Pd. 

1. Warna cover lebih 

diterangkan. 

2. Penempatan semua contoh 

soal dan pembahasannya 

dipindah paling belakang. 
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Pada tabel 4.5 terdapat kritik dan saran dari ahli media. Bapak 

dimas prayuda memberikan kritik dan saran yaitu penambahan kata 

perintah pada kegiatan merakit jaring-jaring.. Sedangkan Ibu Dwi Laila 

Sulistiowati, M.Pd. memberikan saran salah satunya warna cover pop 

up book lebih diterangkan. Hasil perbaikan berdasarkan kritik dan saran 

validator ahli media disajikan dalam gambar berikut. 

Tabel 4.6 Hasil Kritik dan Saran Ahli Media 

Sebelum revisi Sesudah revisi 

 
 

Belum diberi kalimat perintah 

untuk peserta didik merakit 

jarring-jaring menjadi bentuk 

bangun. 

 
 

Sudah diberi kalimat perintah 

untuk peserta didik merakit 

jarring-jaring menjadi bentuk 

bangun. 

 
 

Warna pada pop up book lebih di 

terangkan atau diperjelas lagi. 

 
 

Warna sudah disesuaikan 

dengan kritik dan saran. 
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Pada tabel 4.6 peneliti masih belum menambahan kalimat 

perintah pada lembar aktivitas peserta didik dalam merakit jarring-

jaring menjadi bangun ruang sisi datar, dan warna yang prnrliti berikan 

masih kurang terang atau jelas baik itu cover maupun isi pop up book. 

6. Uji Coba Produk  

Pada tahap uji coba produk ini, peneliti melakukan uji coba kepada 

kelompok kecil 10 peserta didik kelas VIII D. Berikut foto kegiatan 

penelitian yang peneliti ambil pada tanggal 25 januari 2024 di SMP TMI 

Roudlatul Qur’an Metro. 

 
Gambar 4.10 Kegiatan Penelitian 

Pada gambar 4.10 peserta didik sedang melakukan pengamatan pada 

pop up book dan berdiskusi, lalu peserta didik diminta mengisi angket 

respon peserta didik. Adapun hasil dari uji coba produk sebagai berikut. 

  



55 

 

 
 

a. Hasil Lembar Respon Peserta Didik 

Data dari respon peserta didik diperoleh kualitas pop up book 

yang dikembangkan berdasarkan menarik atau tidak bagi peserta didik. 

Data tersebut disajikan pada tabel berikut.  

Tabel 4.7 Hasil Respon Peserta Didik 

Butir  

soal 

Skor  

butir 

Skor 

maksimal  

1 47 50 

2 45 50 

3 46 50 

4 45 50 

5 46 50 

6 45 50 

7 45 50 

8 44 50 

9 44 50 

10 42 50 

Jumlah 

keseluruhan 

449 500 

Nilai rata rata 89,8 % 

Kategori  Sangat Menarik 

 

Berdasarkan tabel 4.7 hasil uji kepada kelompok kecil 10 peserta 

didik kelas VIII D SMP TMI Roudlatul Qur’an Metro. Diketahui bahwa 

rata-rata keseluruhan adalah 89,8% dan termasuk dalam kriteria “sangat 

menarik”.  

7. Revisi Produk  

Setelah dilakukan uji coba produk untuk mengetahui menarik atau 

tidak media pop up book materi bangun ruang sisi datar, produk dikatakan 

“sangat menarik” sehingga tidak dilakukan revisi produk kembali. 
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Selanjutnya, pop up book dapat digunakan sebagai salah satu sumber belajar 

bagi peserta didik dan dapat dimanfaatkan sebagai bahan ajar oleh guru di 

SMP TMI Roudlatul Qur’an Metro. 

B. Pembahasan  

Penelitian dan pengembangan ini memiliki dua tujuan. Tujuan yang 

pertama adalah untuk menghasilkan produk berupa pop up book materi bangun 

ruang sisi datar, dan tujuan kedua adalah untuk mengetahui respon peserta didik 

terhadap produk yang dikembangkan. Adapun prosedur pengembangan pada 

penelitian ini menggunakan metode menurut Sugiono dan peneliti membatasi 

tahapannya hanya sampai tahap ke tujuh dari sepuluh tahapan yang ada. 

Tahapan pertama adalah potensi dan masalah. Pada tahap ini, peneliti 

melakukan analisis kebutuhan dengan melakukan observasi yang didalam 

observasi terdapat wawancara bersama guru matematika dan peserta didik di 

SMP TMI Roudlatul Qur’an metro guna mengetahui apa saja potensi yang 

terdapat di sekolah dan apa saja masalah yang dapat disajikan potensi. 

Berdasarkan hasil observasi peneliti dengan guru matematika di SMP TMI 

Roudlatul Qur’an metro, diperoleh informasi bahwa bahan ajar yang digunakan 

di sekolah tersebut berupa buku cetak dan belum menggunakan media 

pembelajaran. Tahap selanjutnya adalah mengumpulkan informasi. Peneliti 

mengkaji kompetensi dasar dan indikator pencapaian yang akan 

diimplementasikan pada pop up book yang bertujuan agar sesuai dengan 

kurikulum yang berlaku di sekolah tersebut. Selain itu, peneliti juga 



57 

 

 
 

mengumpulkan referensi buku serta sumber-sumber lainnya yang akan 

digunakan pada pembuatan pop up book.  

Setelah informasi terkumpul, maka tahap selanjutnya adalah desain 

produk. Penyusunan materi pada pop up book disesuaikan dengan KD dan 

Indikator pencapaian, gambar-gambar ilustrasi, serta sumber lain yang 

digunakan, di mana penyusunannya dilakukan menggunakan Microsoft 

Word,canva,Corel Draw X7 dan Corel Draw X4 yang kemudian cetak.  

Penyusunan pop up book terdiri dari cover, kata pengantar, petunjuk 

penggunaan pop up book, daftar isi, bagian pendahuluan, bagian isi, aktivitas 

mandiri, contoh soal beserta pembahasannya, dan penutup. Pada bagian awal 

pop up book, terdapat cover yang berisikan logo kampus, judul pop up book, 

nama penulis,dosen pembimbing, petunjuk kelas, dan gambar ilustrasi yang 

berkaitan dengan materi. Halaman selanjutnya adalah kata pengantar yang 

berisikan ucapan syukur atas terselesaikannya pop up book dengan segala 

kekurangan dalam pembuatannya. Selanjutnya daftar isi yang berisikan 

petunjuk halaman dari garis besar isi pop up book dan dihalaman selanjutnya 

terdapat peta konsep. 

 Sedangkan bagian pendahuluan terdiri dari petunjuk penggunaan pop 

up book, KI, KD, dan tujuan pembelajaran. Bagian isi pop up book ini 

membahas materi bangun ruang sisi datar, aktivitas merangkai jaring-jaring, 

dan contoh soal beserta pembahasannya. Adapun setiap bagian materi terdapat 

yang berbentuk pop up 3D. Sedangkan bagian penutup terdiri dari referensi 

yang digunakan dalam menyusun materi bersumber dari buku buku, dan 
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biografi penulis. Tahap selanjutnya adalah validasi desain. Validasi dilakukan 

dengan memberikan lembar penilaian ahli kepada ahli materi matematika, dan 

ahli media. Lembar penilaian ahli tersebut berisi pernyataan-pernyataan yang 

ditujukan kepada validator untuk mengetahui tingkat kelayakan produk yang 

dikembangkan.  

Lembar penilaian ahli menggunakan skala likert dengan rentang nilai 

satu sampai lima dengan daftar isian berupa tanda check list (√) untuk setiap 

pernyataan. Lembar penilaian ahli disusun berdasarkan aspek tujuan penilaian. 

Lembar penilaian ahli materi matematika disusun berdasarkan aspek kelayakan 

isi atau materi, aspek kelayakan bahasa, dan aspek pembelajaran. Sedangkan 

untuk Lembar penilaian ahli media disusun berdasarkan aspek fisik, aspek 

grafik, dan aspek pembelajaran. 

Hasil dari validasi ahli materi matematika validator satu memiliki rata-

rata sebesar 87% yang menunjukkan kriteria “sangat layak”, validator dua 

memiliki rata-rata sebesar 82% yang menunjukkan kriteria “layak”. Dengan 

demikian, pop up book ini layak digunakan sebagai bahan ajar oleh peserta didik 

maupun guru dalam proses pembelajaran di SMP TMI Roudlatul Qur’an Metro. 

Hal ini dikarenakan materi yang disajikan dalam pop up book ini memiliki 

bentuk 3D yang membuat peserta didik menjadi lebih tertarik pada  

pembelajaran. Sementara itu, hasil dari validasi ahli media validator satu  

memiliki rata-rata sebesar 89% yang menunjukkan kriteria “sangat layak”, 

validator dua memiliki rata-rata sebesar 94% yang menunjukkan kriteria 

“sangat layak”.  
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Dengan demikian, pop up book ini layak digunakan sebagai bahan ajar 

oleh peserta didik maupun guru dalam proses pembelajaran di SMP TMI 

Roudlatul Qur’an Metro. Tahap selanjutnya adalah perbaikan desain. pop up 

book yang sudah divalidasi kemudian direvisi sesuai kritik dan saran dari para 

validator. Adapun perbaikan yang harus dilakukan meliputi perbaikan peta 

konsep, penambahan gambar yang ada dikehidupan, perbaikan kesalahan 

penulisan kata, warna lebih dipertajam dan kesalahan-kesalahan lain yang harus 

diperbaiki.  

Setelah pop up book selesai direvisi, tahap selanjutnya adalah uji coba 

produk. Uji coba dilakukan kepada 10 peserta didik kelas VIII D SMP TMI 

Roudlatul Qur’an Metro. Pada saat observasi didapatkan peserta didik mengaku 

membutuhkan suatu media cetak yang menarik karna sekolah meereka berbasis 

pondok pesantren yang melarang peserta didik untuk membawa HP. Pada saat 

proses pembelajaran menggunakan media cetak yaitu pop up book, peserta didik 

merespon dengan baik. 

Peserta didik menjadi lebih aktif menjawab pertanyaan dan lebih tertarik 

pada materi yang disampaikan. Peserta didik memperhatikan dengan baik dan 

tidak lagi membuat keributan ketika diberi penjelasan materi pelajaran. 

Sehingga peserta didik dapat memahami dengan baik materi yang disampaikan. 

Setelah peserta didik memahami pop up book dengan baik selanjutnya peserta 

didik diberikan angket yang berisi pernyataan-pernyataan yang berkaitan 

dengan pop up book yang dikembangkan. Tahap uji coba produk dilakukan 

untuk mengetahui respon peserta didik terhadap kemenarikan pop up book yang 
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dikembangkan. Pada tahap uji coba tanggapan peserta didik diperoleh skor 

persentase sebesar 89,8% dan termasuk dalam kategori “ Sangat menarik”. 

Berikut foto kegiatan penelitian yang dilakukan di SMP TMI Roudlatul Qur’an 

Metro, sebagian kelompok kecil kelas VIII D. 

 

Gambar 4.11 Kegiatan Penelitian 

Pengembangan pop up book ini menambah variasi bahan ajar yang ada 

disekolah, serta dapat meningkatkan motivasi belajar pada peserta didik karna 

lebih menarik.35 Berdasarkan hasil uji coba produk, diketahui bahwa respon 

guru dan peserta didik menunjukkan kriteria “Sangat Menarik”. 

 Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Mulianti yang dilaksanakan di 

sekolah kelas II MI Ma’arif Bego Maguwoharjo Sleman Yogyakarta. Penelitian 

ini merupakan jenis penelitian Research and Development (R&D). Hasilnya 

pengembangan media pembelajaran ini telah memenuhi kelayakan dari aspek 

penyajian media dengan memperoleh nilai 3,6 (kriteria baik), kemudian untuk 

 
35 Agustin Nalar Arrumsari, ”Pengembangan Bahan Ajar Berbentuk Pop-Up Mata 

Pelajaran Bahasa Indonesia Untuk Kelas III Sekolah Dasar”, E-Jurnal Prodi Teknologi Pendidikan 

Vol. 7 No. 4 Tahun 2018, Hal.343. 
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kelayakan aspek isi materi diperoleh nilai 4,2 (kriteria sangat baik). Sementara 

untuk tahap uji coba perorangan, kelompok kecil dan uji coba lapangan 

diperoleh nilai rata-rata 3,8 (kriteria baik).36 Maka dapat disimpulkan bahwa 

pop up book tersebut selesai dikembangkan sehingga menghasilkan produk 

akhir yang sangat layak dan baik digunakan oleh peserta didik maupun guru 

dalam proses pembelajaran.  

Hal ini juga sejalan dengan penelitian oleh Ilham dalam penelitianya 

yang mengembangkan media buku pop-up materi bangun ruang sisi datar di 

sekolah MTS Ma’arif Nu 01 Pekuncen. Penelitian tersebut merupakan 

penelitian Research and Development (R&D), dengan hasil penilaian beberapa 

ahli dan guru menujukan media pop up book telah memenuhi standar kelayakan 

dengan kriteria validasi menurut ahli media adalah 91,46%. Serta validasi 

menurut ahli materi sebesar 94%. Dengan ketuntasan hasil posttest angket 

kemenarikan media yang dilakukan oleh siswa sebasar 91,47%. Dari hasil 

presentase tersebut dapat disimpulkan bahwa pengembangan media pop up 

book ini dapat dikatakan layak digunakan sebagai media pembelajaran bagi 

siswa kelas VIII terutama pada materi bangun ruang sisi datar dan selain itu 

pengembangan media pop up book tersebut dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa karna media pembelajaran yang menarik bagi siswa.37  

 
36 Eli Sri Mulianti, “Pengembangan Media Pembelajaran Pop Up Book Pembelajaran 

Matematika Kelas II MI Ma’arif Bego Maguwoharjo Sleman Yogyakarta” (UIN Sunan Kalijaga, 

2017). 
37 Ajeng Ilham Pamungkas, 2023, “Pengembangan Media Pembelajaran Buku Pop-Up 

Pada Materi Bangun Ruang Sisi Datar Terintegrasi Keislaman Untuk Meningkatkan Kemampuan 

Berpikir Kreatif Matematis Siswa Kelas VIII MTS Ma’arif Nu 01 Pekuncen” . 
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Hal ini juga sejalan dengan penelitian oleh Dini dalam penelitianya 

menggunakan model ADDIE diperoleh hasil rata-rata total penilaian media pop 

up book yang dikembangkan dari setiap indikator yaitu sebesar 83,85% dengan 

keterangan sangat valid atau layak digunakan.38 Sehingga diharapkan pop up 

book ini dapat membantu peserta didik lebih tertarik pada pembelajaran 

khususnya matematika. 

C. Keterbatasan Penelitian  

Pop Up Book yang dikembangkan tentu masih memiliki beberapa 

kekurangan. Hal ini dikarenakan keterbatasan peneliti dalam melakukan 

pengembangan produk serta keterbatasan peneliti dalam proses penelitian itu 

sendiri. Adapun beberapa keterbatasan tersebut antara lain sebagai berikut: 

1. Kapasitas peneliti yang terbatas untuk mengembangkan dan mengedit 

gambar sehingga menghasilkan proses yang begitu panjang dan 

membutuhkan waktu yang cukup lama. Peneliti harus mengasah 

keterampilan penggunaan software untuk membuat dan mengubah gambar 

untuk studi selanjutnya . 

2. Penelitian pengembangan Pop Up Book materi bangun ruang sisi datar ini 

hanya dilakukan sampai pada tahap revisi dua dan tidak melakukan uji coba 

produk skala luas, diseminasi dan implementasi produk akhir karena 

penelitian ini terbatas pada tahap ketujuh dari sepuluh tahapan yang ada. 

 
38Nurmahya Dini Norefa, “Pengembangan Media Pembelajaran Pop Up Book dan 

perangkat Pembelajaran untuk siswa SMP pada materi bangun ruang sisi datar” (UIR pekan baru, 

2020). 
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3. Penelitian pengembangan bahan ajar Pop Up Book pada materi bangun 

ruang sisi datar dibatasi oleh waktu, tenaga dan biaya. 

4. Pop up book materi bangun ruang sisi datar hanya diujicobakan pada 10 

peserta didik kelas VIII D SMP TMI Roudlatul Qur’an Metro. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan  

Penelitian dan pengembangan ini menghasilkan sebuah produk berupa 

pop up book materi bangun ruang sisi datar. Berdasarkan penelitian dan 

pengembangan yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut:  

1. Proses pengembangan pop up book materi bangun ruang sisi datar yang 

dikembangkan berdasarkan langkah-langkah model pengembangan Borg 

and Gall dengan yang dimodifikasi menjadi tujuh tahapan dari sepuluh 

tahapan yang harus dilalui, yaitu potensi dan masalah, mengumpulkan 

informasi, desain produk, validasi desain, perbaikan desain, uji coba produk, 

dan revisi produk. Produk yang dikembangkan mendapat respon dari peserta 

didik nilai rata rata sebesar 89,8%. Hasil tersebut menunjukan bahwa 

produk yang dikembangkan menarik bagi peserta didik. 

2.  Pop up book materi bangun ruang sisi datar telah memenuhi kriteria media 

pembelajaran yang menarik bagi peserta didik dan layak digunakan 

berdasarkan hasil penilaian dari ahli materi matematika Hasil dari validasi 

ahli materi matematika validator satu memiliki rata-rata sebesar 87% yang 

menunjukkan kriteria “sangat layak”, validator dua memiliki rata-rata 

sebesar 82% yang menunjukkan kriteria “layak”. Dengan demikian, pop up 

book ini layak digunakan sebagai bahan ajar oleh peserta didik maupun guru 

dalam proses pembelajaran di SMP TMI Roudlatul Qur’an Metro. 
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Sementara itu, hasil dari validasi ahli media validator satu  memiliki rata-

rata sebesar 89% yang menunjukkan kriteria “sangat layak”, validator dua 

memiliki rata-rata sebesar 94% yang menunjukkan kriteria “sangat layak”.  

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian, saran yang dapat penulis berikan antara 

lain sebagai berikut. 

1. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan dalam mengembangkan bahan 

ajar yang relevan.  

2. Bagi guru, diharapkan pop up book dapat dikembangkan dalam materi 

pembelajaran yang lain sebagai bahan ajar yang menarik sehingga dapat 

meningkatkan pemahaman peserta didik.  

3. Bagi peserta didik, dapat termotivasi dalam belajar guna meningkatkan 

pemahaman dan hasil belajar. 

4. Penelitian lanjutan masih sangat diperlukan hingga tahap uji coba skala luas. 

Dimana nanti hasil dari produk akhir untuk menguji coba keefektifan pop 

up book serta untuk mengetahui pengaruhnya terhadap peningkatan kualitas 

pembelajaran matematika khususnya pada materi bangun ruang sisi datar. 
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LAMPIRAN 
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Lampiran 1 Hasil Wawancara Dengan Guru Matematika 

 

Peneliti : Bahan ajar apa saja yang digunakan guru dalam pembelajaran     

    matematika?  

Guru     : Bahan ajarnya seperti buku cetak dari pemerintah.  

Peneliti : Apakah ibu menggunakan media sebagai bahan ajar dalam  

          pembelajaran matematika? 

Guru     : Belum,guru masih menggunakan metode ceramah berpedoman buku  

               cetak pemerintah. 

Peneliti : Apakah dengan itu peserta didik tertarik dalam pembelajaran  

   matematika?  

Guru     : Belum karna selama pembelajaran berlangsung masih banyak sekali  

                Peserta didik yang tidur, bahkan mengobrol. Mereka juga kerap  

    mengeluh merasa bosan karna sudah tidak boleh menggunakan HP    

    media pembelajaran baru ada buku cetak saja. 

Peneliti  : Apakah peserta didik perlu diberikan media pembelajaran  

                matematika yang menarik?  

Guru      : Perlu adanya media yang menarik agar siswa kebih tertarik pada  

                pembelajaran matematika kusus nya bangun ruang sisi datar. 
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Lampiran 2 Lembaran Angket Pemilihan Media Pembelajaran Peserta Didik 

 

LEMBAR ANGKET PEMILIHAN MEDIA PEMBELAJARAN 

PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN POP UP BOOK MATERI 

BANGUN RUANG SISI DATAR KELAS VIII SMP TMI ROUDLATUL QUR’AN 

KOTA METRO 

 

Identitas Peserta Didik 

Nama   :      

kelas   :       

Hari/Tanggal  :     

Penyusun  : Tanti Nuraini      

 

 

1. Media apa yang kamu butuhkan dalam pemebelajaran matematika?  

 

           Pop Up Book           LKS       LKPD  

 

  Berikan alasanya : 

  

………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………… 
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Lampiran 3 Validasi Ahli Media Satu 
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Lampiran 4 Validasi Ahli Media Dua  
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Lampiran 5 Validasi Ahli Materi Satu 
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Lampiran 6 Validasi Ahli Materi Dua 
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Lampiran 7 Angket Respon Peserta Didik  
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101 
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103 
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Lampiran 8 Rekapitulasi Hasil Respon Peserta Didik 

 

No Item 

Angket   

Peserta Didik Skor 

Maksimal 

X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 

1. Item 1  

4 

 

4 

 

5 

 

4 

 

4 

 

4 

 

4 

 

3 

 

4 

 

4 

 

50 

2. Item 2  

5 

 

5 

 

5 

 

5 

 

5 

 

4 

 

4 

 

5 

 

4 

 

4 

 

50 

3. Item 3  

5 

 

5 

 

5 

 

5 

 

5 

 

4 

 

4 

 

4 

 

5 

 

4 

 

50 

4. Item 4  

5 

 

5 

 

5 

 

5 

 

5 

 

5 

 

4 

 

4 

 

4 

 

4 

 

50 

5. Item 5  

4 

 

5 

 

5 

 

5 

 

5 

 

5 

 

4 

 

5 

 

5 

 

4 

 

50 

6. Item 6  

4 

 

5 

 

4 

 

4 

 

4 

 

5 

 

5 

 

4 

 

5 

 

5 

 

50 

7. Item 7  

5 

 

4 

 

4 

 

4 

 

4 

 

5 

 

5 

 

5 

 

5 

 

5 

 

50 

8. Item 8  

5 

 

4 

 

4 

 

4 

 

5 

 

5 

 

5 

 

5 

 

3 

 

5 

 

50 

9. Item 9  

5 

 

4 

 

4 

 

4 

 

4 

 

3 

 

3 

 

4 

 

5 

 

3 

 

50 

10. Item 10  

5 

 

4 

 

5 

 

5 

 

5 

 

5 

 

4 

 

5 

 

4 

 

4 

 

50 

Jumlah 

keseluruhan 

47 45 46 45 46 45 45 44 44 42 500 

Presentase 

skor 

 

      
𝟒𝟒𝟗

𝟓𝟎𝟎
× 100% = 89,8%  

Katagori      Sangat Menarik  
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Lampiran 9 Dokumentasi Pembelajaran Uji Coba Produk  
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